



SIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Simpulan 
Berdasarkan analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, 
maka dapat diambil simpulan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Individual Values berpengaruh positif terhadap Perceived 
Quality of Private Label. Hal ini menunjukkan bahwa 
hipotesis pertama “Individual Values berpengaruh negative 
terhadap Customer Perceived Quality of Private Label pada 
produk private label Hypermart”, tidak terbukti kebenarannya. 
2. Perceived Effectiveness berpengaruh positif terhadap 
Perceived Quality of Private Label. Hal ini menunjukkan 
bahwa hipotesis pertama “Perceived Effectiveness 
berpengaruh positif terhadap Customer Perceived Quality of 
Private Label pada produk private label Hypermart”, terbukti 
kebenarannya. 
3. Attitude Toward Private Label berpengaruh positif terhadap 
Perceived Quality of Private Label. Hal ini menunjukkan 
bahwa hipotesis pertama “Attitude Toward Private Label 
berpengaruh positif terhadap Customer Perceived Quality of 






4. Perceived Quality of Private Label berpengaruh positif 
terhadap Private Label Loyalty. Hal ini menunjukkan bahwa 
hipotesis keempat “Perceived Quality of Private Label 
berpengaruh positif terhadap Private Label Loyalty pada 
produk private label Hypermart”, terbukti kebenarannya. 
5. Individual Values berpengaruh positif terhadap Private Label 
Loyalty melalui Perceived Quality of Private Label. Hal ini 
menunjukkan bahwa hipotesis kelima “Individual Values 
berpengaruh negatif terhadap Private Label Loyalty melalui 
Perceived Quality of Private Label  pada produk private label 
Hypermart”, tidak terbukti kebenarannya. 
6. Perceived Effectiveness berpengaruh positif terhadap Private 
Label Loyalty melalui Perceived Quality of Private Label. Hal 
ini menunjukkan bahwa hipotesis keenam “Perceived 
Effectiveness berpengaruh positif terhadap Private Label 
Loyalty melalui Perceived Quality of Private Label pada 
produk private label Hypermart”, terbukti kebenarannya. 
7. Attitude Toward Private Label berpengaruh positif terhadap 
Private Label Loyalty melalui Perceived Quality of Private 
Label. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis ketujuh “Attitude 
Toward Private Label berpengaruh positif terhadap Private 
Label Loyalty melalui Perceived Quality of Private Label pada 







Dari hasil penelitian dan simpulan yang telah disebutkan di 
atas, maka dapat diajukan saran sebagai berikut: 
5.2.1 Saran Praktis 
1. Hypermart disarankan untuk meyakinkan konsumen bahwa 
produk private label merupakan produk yang tidak kalah 
dengan produk nasional, sehingga seseorang yang 
menggunakan produk private label tidak mendapat perlakukan 
berbeda pada lingkungannya. 
2. Hypermart disarankan tetap dapat mempertahankan harga 
produk private label lebih murah dibandingkan merek 
nasional agar konsumen tetap mau membeli produk private 
label. 
3. Hypermart disarankan untuk meningkatkan persepsi 
masyarakat mengenai produk private label. Karena masih 
banyak masyarakat yang mempersepsikan produk private 
label kurang bagus dibandingkan dengan produk nasional. 
4. Hypermart disarankan mengutamakan produk private label 
apabila mengadakan promosi, karena masih banyak konsumen 
yang pergi ke Hypermart tetapi produk private label bukanlah 








5.2.2 Saran Akademis 
1. Bagi peneliti di masa yang akan datang disarankan untuk 
menambah faktor lain yang mempengaruhi private label 
loyalty seperti price, private label characteristics, income, 
perceived value.  
2. Bagi peneliti di masa yang akan datang disarankan untuk 
menggolongkan konsumen dari beberapa generasi supaya 
dapat mengetahui hasil yang lebih akurat pada setiap generasi. 
3. Bagi peneliti di masa yang akan datang disarankan untuk 
meneliti di Hypermart namun pada lokasi yang berbeda untuk 
mengetahui karakteristik konsumen yang berbeda pada suatu 
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